



ANALISA PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON DARI CAMPURAN BETON TAMBAH GULA DAN BATUBARA

Oleh :






Kualitas beton bergantung pada bahan-bahan penyusunnya. Besarnya kuat beton dipengaruhi beberapa hal antara lain: fas, jenis semen, gradasi agregat, sifat agregat, dan pengerjaan (pencampuran, pemadatan dan perawatan), umur beton, serta bahan kimia tambahan (admixture).
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  bahan tambah gula murni dan batubara terhadap kuat tekan beton. Variasi penambahan batubara yang digunakan adalah 20% dari berat pasir, sedangkan variasi penambahan gula adalah 20% dari berat semen. Umur pengujian 28 hari dengan benda uji kubus. Mix design menggunakan Metode SNI 03 – 2834 - 1992.
Hasil pengujian kuat tekan beton didapatkan dengan penambahan gula sebesar 20% dari berat semen adalah sebesar 185,023 Kg/cm2. Jadi bisa ditarik kesimpulan penambahan gula 20 % dari berat semen mengakibatkan kuat tekan beton menjadi lemah. Hasil pengujian kuat tekan beton didapatkan dengan penambahan  batubara  sebesar  20%  dari  berat  pasir  adalah  sebesar  219,935
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The Quality of concrete depends on the constituent materials. The amount of concrete strongly influenced by several things, among others: fas, type of cement, aggregate gradation, aggregate properties, and processing (mixing, compaction and maintenance), age of the concrete, and chemical additives (admixture).
The purpose of this study was to determine the effect of pure sugar added materials and coal to the compressive strength of concrete. Additional variations of coal used is 20% of the weight of the sand, while the variation of the addition of sugar is 20% by weight of cement. Age of 28 days with the test specimen cube. Mix design using the method of SNI 03-2834 - 1992.










1.		PENDAHULUAN A.  Latar Belakang
Pada dasarnya pembuatan beton sangatlah mudah, dengan kita mencampur beberapa material dengan sesuai campuran, maka akan mendapatkan kekuatan yang lebih ataupun bisa sebaliknya. Beton banyak digunakan karena keunggulan – keunggulannya  antara  lain  kuat  tekan  beton  tinggi,  mudah  dalam  perawatan, mudah  dalam  pembetukan,  serta  mudah  dalam  mendapatkan  bahan penyusunannya.
Penambahan bahan tambah dalam campuran beton sangat mempengaruhi kekuatan beton itu sendiri, tidak terkecuali penambahan arang batubara dan gula. Tujuan dari penambahan bahan tambah itu sendiri adalah untuk mengubah satu atau lebih sifat – sifat bahan penyusunan beton baik dalam keadaan segar atau
setelah keras.

B.  Rumusan Masalah

Bagaimanakah  pengaruh  bahan  tambah  gula  dan  arang  batu  bara  dalam campuran beton dengan meninjau karakter dan nilai tekan beton.
C.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan tambah gula dan arang batubara dalam campuran beton dengan ditinjau dari kuat tekan beton.
D. Batasan Penelitian
Untuk lebih  menfokuskan  lingkup  penelitian  ini,  karena  luasnya permasalahan,  maka diberikan batasan-batasan dalam penelitian sebagai berikut: Meneliti perbandingan kuat beton dalam campuran beton yang ditambah dengan gula dan arang batubara.

II. LANDASAN TEORI A.  Pengertian Umum







B.  Sifat Beton











1.   Semen





Semen  berfungsi  sebagai  bahan  pengikat  hidrolis  yang  bekerja setelah dicampur dengan air dan bahan bangunan lainnya.
2.   Agregat Halus ( Pasir )

Untuk pembuatan adukan, diperlukan agregat halus yang biasanya disebut pasir. Dimana ukuran dan ketebalan adukan biasanya ada batasnya yaitu antara 5 sampai 15 mm.
3.   Agregat Kasar ( Batu Pecah )

Pada  umumnya  yang  dimaksud  dengan  agregat  kasar  adalah  agregat dengan besar butir lebih dari 5mm.
4.   Air

Air untuk campuran beton adalah sangat berpengaruh terhadap mutu dan perawatannya. Air juga berfungsi sebagai pelumas untuk mengurangi gesekan antar agregat.
5.   Bahan Tambah Gula Murni

Gula   adalah   salah   satu   organik   yang   dapat   mempengaruhi   waktu pengikatan semen dan kuat tekan beton.
6.   Bahan Tambah Arang Batubara

Batubara adalah merupakan bahan bakar fosil berupa mineral organik yang dapat mempengaruhi penyerapan air campuran beton dan kuat tekan beton.
III. METODOLOGI PENELITIAN






































3. Berat Jenis & Penyerapan
4. Kadar Air
5. Kadar Lumpur & Lempung
6. Berat Isi
7. Pemeriksaan Slump
8. Pemeriksaan Zat Organik

























Gambar 3.1 Bagan alur penelitian
A. Rancangan Campuran Beton








dilakukan agar proporsi campuran dapat memenuhi syarat teknis serta ekonomis. Contoh daftar rancangan campuran beton K – 250 adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 Rancangan Mix design

No	Uraian	Tabel/grafikperhitungan	Uraian
1.2345678910111213141516171819202122	Kuat tekan yang disyaratkanDeviasi StandardNilai tambah ( margin )Kekuatan rata – rata yang hendak dicapaiJenis semenJenis Agregat : 1. Pasir.2. SplitFaktor air semen bebas ………………..Faktor air semen maksimumS l u m p…………..Ukuran Agregat MaksimumKadar air bebas……………Kadar SemenKadar semen maksimumKadar semen minimumFaktor Semen yang disesuaikanSusunan besar butir agregat halusPersen bahan lebih halus dari 4,8 mm….Berat            Jenis            rel            agregat(kering permukaan ) Berat Jenis BetonKadar agregat gabungan Kadar agregat halus Kadar agregat kasar	DitetapkanDitetapkan Diketahui atau PBI ( K= 1,64 ) Perhitungan DitetapkanPecah Pecah Tabel Grafik Ditetapkan Atau PBI Ditetapkan Atau PBI Ditetapkan Atau PBI tabel11  : 8/7DitetapkanDitetapkan11 : 13GrafikPerhitunganPerhitunganGrafik19 – 12 – 11Perhitungan20 - 21	N/mm2 pada 28 hariBagian cacat 5 persen N/mm2 atau tanpa Data ………………...... x …..=          N/mm²……+ ….=         N/mm²Semen Normal type I …. Ex……..Ex…….…………..( ambil nilai terendah )……………S l u m p  …….s/d…….. mm…………. mm……+…….. = …….kg/ m³……. + …….= …… kg/m³………kg/m³………kg/m³Daerah ( Zone ) susunan Butir No…..……. % halus Ex. …………..% kasar Ex…….( ……..% x……) + (…….%x……..)………. Diketahui / dianggap……………… kg/m3……. - …..- ……-…… = ……kg/m³………% x………….  = …….kg/m³…………. - ……….. = ……. Kg/m³
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Perancangan Campuran Beton








semen yang digunakan. Kreteria ini sebenernya kontradiktif dengan kemudahan pengerjaan. Dibawah ini adalah cara perencanaan beton (mix design ) menurut SNI 03 – 2834 – 1992 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1  Rancangan mix design Menurut SNI 03 - 2834 - 1992

No	Uraian	Tabel/grafik perhitungan	Uraian
12345678910111213141516171819202122	Kuat tekan yang disyaratkanDeviasi StandardNilai tambah ( margin )Kekuatan rata – rata yang hendak dicapaiJenis semenJenis Agregat : 1. Pasir.2. SplitFaktor air semen bebasFaktor air semen maksimumS l u m pUkuran Agregat MaksimumKadar air bebasKadar SemenKadar semen maksimumKadar semen minimumFaktor air semen yang disesuaikan Susunan besar butir agregat halus Persen bahan lebih halus dari 4,8 mmBerat Jenis rel agregat Kering permukaan Berat Jenis BetonKadar agregat gabungan Kadar agregat halus Kadar agregat kasar	Ditetapkan Ditetapkan ( K= 1,64 )Perhitungan Ditetapkan PecahPecahTabel 5.2Grafik 5.2Ditetapkan Atau PBI Ditetapkan Atau PBI Ditetapkan Atau PBI Tabel 5.511  : 8/7DitetapkanDitetapkan11 : 14Grafik 2.2 s/d 2.5PerhitunganPerhitunganGrafik 5.519 – 12 – 11Perhitungan20 - 21	25,00       N/mm2 pada 28 hariBagian cacat 5 persen 5,0      N/mm21,64 x 5,0 =   8,2  N/mm²25,0 + 8,2 =  33,2  N/mm²Semen Normal type I TonasaEx. PaluEx. Palu0,62 ( ambil nilai terendah )0,60Slumps 60 s/d 120 mm38 mm136,7 + 75 = 212 kg/ m³211,7 : 0,62 = 341 kg/m³341  kg/m³325  kg/m³0,62Daerah ( Zone ) susunan Butir No…..35 % halus Ex. Palu65 % kasar Ex. Palu( 35 % x 2,65 ) + ( 65 % x 2,70 )2,68 Diketahui / dianggap 2,72375  kg/m32375 - 341- 212 = 1821,94 kg/m³35,00 % x 1821,94  = 637,68 kg/m³1821,94 - 637,68  = 1184,26 kg/m³
Dari tabel diatas kita ambil data – data untuk mengisi tabel dibawah ini :

Banyaknya bahan	Semen ( kg )	Air (kg/liter)	Agregat halus ( kg )	Agregat kasar ( kg )
- Tiap m3 dengan ketelitian 5 kg- Setelah dikoreksi tiap m3- Tiap campuran uji 0,1615 m3	34134155,15	21222536,35-9,128	637,68660106,61-2,392	1184,261090176,0711,521
Catatan :














1)  Beton K 250  Murni
















c.	n  = 30	k  =	1,00	
d.	F’c	=	261,439	Kg/cm²

2)  Beton K 250 Tambah Gula













c.	n  = 30	k  =	1.00	
d.	F’c	=	185,023	Kg/cm²
3)  Beton K 250 Tambah Batubara












e.         Agregat Kasar            =  1090   Kg




c.n  = 30	k =	1.00	
d.F’c	=	219.935	Kg/cm²
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilaksanakan kita bisa
lihat rincian kuat tekan beton berdasarkan umur beton dibawah ini :
1.         Hasil kuat tekan Beton murni K 250 dengan agregat kasar ex palu dan agregat halus ex palu adalah 261,439 kg / cm2.
2.         Hasil kuat tekan beton K 250 dengan agregat kasar ex. palu dan agregat halus  ex.  palu  ditambah  campuran  gula  20  %  daripada  berat  semen  adalah
185,023 kg / cm2.
3.         Hasil kuat tekan beton K 250 dengan agregat kasar ex. palu dan agregat halus ex. palu ditambah campuran batu bara 20 % daripada berat pasir   adalah
219,935 kg / cm2.
Dari hasil penelitian didapat dari masing - masing mutu beton diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa bahan tambah gula dan batu bara meyebabkan kuat tekan beton menjadi lemah.
Penelitian ini bisa disimpulkan bahwa gula bisa dimanfaatkan yaitu jika mesin mobil mixer dalam keadaan mati dan didalamnya masih berisi penuh beton maka masukkan lah  gula. Dengan ditaburkan  gula beton didalam mixer akan memperlambat pengikatan beton dan memperlambat penguapan air hasilnya campuran beton perlu waktu yang cukup untuk melakukan polimerisasi ( pengerasan ) jadi memudahkan kita untuk membobok beton didalam mobil mixer tersebut.
B.Saran
Adapun saran yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian
dilaboratorium untuk mendapatkan hasil yang optimal sebagai berikut :
A.        Pemeriksaan  parameter  pengujian  material  harus  lebih  teliti,  bila  hasil yang didapat meragukan maka dapat dilakukan pengulangan pengujian.
B.        Air yang digunakan untuk perawatan (perendaman) beton harus bersih dari kotoran-kotoran  dan  suhu  dalam  bak  perendaman  harus  dijaga  tetap  normal dengan suhu ± 26°C – 30°C.
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a.	Semen	=	341	Kg
b.	Air	=	225	Liter
c.	Agregat Halus	=	660	Kg
d.	Agregat Kasar	=	1090	Kg


a.	Semen	=	273	Kg
b.	Gula	=	68	Kg
c.	Air	=	225	Liter
d.	Agregat Halus	=	660	Kg
e.	Agregat Kasar	=	1090	Kg
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